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Abstract—Lazismu Daerah Kebumen merupakan Lembaga
Amil Zakat Infak Sedekah Muhammadiyah yang membawahi
23 (dua puluh tiga) Kantor Layanan Lazismu di Kabupaten
Kebumen, namun pelaporan datanya masih manual sehingga
kurang efisien dan data semua kantor layanan tidak terpusat di
Lazismu Daerah Kebumen. Penelitian ini bertujuan
mengembangkan sistem informasi manajemen yang berfungsi
sebagai media pelaporan data terpusat yang berbasis website
dengan mengimplementasikan framework laravel dan filament.
Proses pengembangan sistem menggunakan metode waterfall,
yang terdiri dari tahapan analisis kebutuhan, perancangan
sistem, implementasi, pengujian dan pemeliharaan. Hasil
pengembangan sistem yang telah dilakukan berjalan dengan
baik serta memuat tiga fitur utama meliputi divisi fundraising,
divisi program dan divisi keuangan. Hasil pengujian Black Box
menunjukkan sistem berfungsi sesuai spesifikasi dan evaluasi
kepuasaan pengguna sistem mudah digunakan. Sistem ini
terbukti meningkatkan efektivitas pelaporan data serta
menjadikan data kantor layanan terpusat di Lazismu Daerah
Kebumen. Sistem yang dibuat sudah efektif dalam membuat
pelaporan di Lazismu Daerah Kebumen serta dapat diadopsi
oleh lembaga serupa untuk menunjang pelaporan data yang
lebih efektif. Selain manfaat praktisnya, penelitian ini
berkontribusi ilmiah dalam pengembangan sistem berbasis
website dan mendukung pengelolaan lembaga modern yang
lebih efektif.
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1. PENDAHULUAN

Lembaga Amil Zakat Infak dan sedekah Muhammadiyah
atau yang biasa dikenal Lazismu adalah lembaga zakat
tingkat nasional yang dimiliki oleh Muhammadiyah.
Lazismu merupakan lembaga non-profit yang berkhidmat
memberdayakan dana sosial seperti zakat, infak sedekah
dan dana sosial lainnya untuk kesejahteraan masyarakat.
Lazismu didirikan oleh Muhammadiyah serta diakui
sebagai lembaga zakat nasional melalui SK Menteri Agama
Republik Indonesia nomor 730 tahun 2016 [1][2][3].

Lazismu Daerah Kebumen merupakan salah satu kantor
layanan tingkat daerah yang terletak di Kabupaten
Kebumen dan masih dalam naungan Lazismu Wilayah
Jawa Tengah. Lazismu Daerah Kebumen membawahi 23
(dua puluh tiga) kantor layanan ditingkat cabang dan Amal
Usaha Muhammadiyah yang tersebar di Kabupaten
Kebumen. Pengelolaan dana sosial di Lazismu kebumen
dimanfaatkan secara produktif sesuai dengan ketentuan

yang berlaku di Lazismu, dalam mengelola dana tersebut
dibagi menjadi tiga divisi yaitu divisi fundraising yang
bertugas menghimpun dana sosial, divisi program yang
bertugas menyalurkan dana sosial yang telah dihimpun dan
divisi keuangan yang bertugas melakukan pembukuan arus
kas keuangan di Lazismu[4]. Setiap bulan, dalam
pengelolaan Lazismu Daerah Kebumen, seluruh kantor
layanan yang tersebar di Kabupaten Kebumen wajib untuk
melaporkan data muzakki atau donatur, fundraising atau
penghimpunan dana sosial, mustahik atau penerima
manfaat dana sosial, penyaluran dana sosial serta arus kas
keuangan kepada Lazismu Daerah Kebumen. Laporan
tersebut wajib di diserahkan kepada Lazismu Daerah
Kebumen setiap akhir bulan, faktanya laporan tersebut
seringkali terkendala karena belum adanya sistem
pelaporan yang terintegrasi yang menjadi ekosistem secara
online dan realtime sehingga masih banyak laporan yang
diselesaikan melebihi batas maksimal disetiap akhir bulan
atau terlambat. Keterlambatan laporan tersebut rata-rata
terjadi pada 5-8 kantor layanan setiap bulannya. Pelaporan
manual juga masih terpisah-pisah antara divisi fundraising,
divisi program dan divisi keuangan menjadikan kurang
efektif dalam pelaporan yang dilakukan oleh kantor layanan
dibawahnya, hal tersebut yang sering menjadikan
keterlambatan dalam pelaporan karena lembar kerja
pelaporan yang dikerjakan satu persatu membutuhkan
waktu lebih, kurang efisien dan sering menyebabkan
keterlambatan pelaporan.

Sistem pelaporan berbasis website pada lembaga zakat
telah banyak dirancang dan dibuat oleh peneliti lain,
diantaranya[5], dengan judul “Rancang Bangun Sistem
Informasi Manajemen Data Penerimaan Zakat, Infaq,
Shodaqoh Berbasis Web”, pada sistem yang telah dibuat
dapat mempermudah dalam mengelola dan mengarsipkan
data zakat, Infak dan sedekah, namun pada sistem ini hanya
hanya dalam lingkup ranting saja dan hanya admin dengan
masyarakat.

Mengatasi kendala pelaporan yang ada, penelitian ini
mengembangkan Sistem Informasi Manajemen Pelaporan
(SIMPEL) berbasis website menjadi satu kesatuan
eksosistem pelaporan dengan menggunakan framework
laravel dan filament serta metode waterfall [6]. Sistem
pelaporan tersebut memungkinkan pelaporan data kantor
layanan ke Lazismu Daerah Kebumen secara realtime dan
online dalam satu ekosistem sistem yang memuat tiga divisi
sekaligus sehingga pelaporan di Lazismu Daerah Kebumen
lebih efektif.
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IL. LITERATUR REVIEW

Sebagai referensi yang berkaitan dengan penelitian ini,
berikut beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan
topik penelitian sebagai dasar dan pembanding dalam
penelitian ini.

A. Penelitian terkait Sistem Informasi Menajemen pada
Lembaga Zakat

e (Asyifa & Yulef Dian, 2023) “Perancangan Sistem
Informasi Manajemen Keuangan Zakat Dan
Donasi Pada Badan Amil Zakat Nasional Kota
Padang (BAZNAS) Berbasis PHP Dan MySQL”.
Penelitian ini membahas sistem informasi
manajemen dalam pengelolaan zakat di Kota
Padang. Sistem ini dirancang untuk menjalin
komunikasi dengan muzakki dan tidak multi
kantor.

e  (Munir & Surya, 2024) “Analisis dan Perancangan
Sistem Informasi Penyaluran Dana Zakat berbasis
Web menggunakan Framework Laravel: Studi
Kasus di Yayasan Baitul Maal PLN Depok”.
Penelitian ini merancang sistem yang digunakan
untuk melakukan penyaluran dana zakat tetapi
belum terdapat kelola penyaluran.

e (Zandi et al., 2022) “Sistem Informasi Penerimaan
Donasi Zakat, Infaq dan Sedekah (ZIS) pada
Etalase Sedekah Kota Padang Berbasis Web
Framework Laravel JITSI”. Penelitian ini
membahas sistem informasi penerimaan dana
zakat, infak dan sedekah. Sistem tersebut tidak
dibuat untuk multi kantor.

B. Penelitian terkait Framework laravel dan filament

e  (Sukrianto et al., 2024) “Implementasi Framework
Laravel Seleksi Pengajuan Bantuan Pendidikan
Pada Baznas Kota Pekanbaru”. Penelitian ini
membahas implementasi penggunaan framework
laravel. Penelitian membuat sistem yang memuat
pengajuan bantuan.

e (Budiman & Hamdani, 2025) “Implementasi
Extreme Programming Pengembangan Aplikasi
Akuntansi Menggunakan Laravel Framework”.
Penelitian ini membahas pengembangan sistem
untuk pelaporan keuangan UMKM dengan
menggunakan framework laravel dan filament.

o (Azzahra et al., 2025) “Sistem Administrasi
Keuangan PAUD Melati 03 Berbasis Web”.
Penelitian ini membahas pengembangan sistem
administrasi keuangan menggunakan framework
laravel dan filament.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dipaparkan,
penelitian sebelumnya terdapat beberapa persamaan dan
perbedaan dengan penelitian ini. Persamaan pada penelitian
ini dengan penelitian sebelumnya yaitu pengembangan
sistem informasi manajemen pada lembaga zakat atau baitul
maal dan penggunaan framework laravel dan filament
dalam pembuatan sistem. Kelemahan pada sistem yang
dibuat pada penelitian sebelumnya tidak multi kantor
sehingga sistem tidak bisa digunakan di banyak kantor
layanan yang datanya tetap terpusat dengan privasi masing-
masing  kantor layanan. Penelitian ini  akan
mengembangkan Sistem Informasi Manajemen Pelaporan
menggunakan framework laravel dan filament yang bisa
digunakan untuk multi kantor dibawahnya, sehingga

pelaporan penghimpunan, penyaluran, muzakki, mustahik
dan keuangan dapat terpusat dan menjadikan sistem
menjadi satu ekosistem pelaporan dari tiga divisi yang ada
pada Lazismu Daerah Kebumen.

I1I. METODE PENELITIAN

Penelitian Sistem Informasi Manajemen Pelaporan
(SIMPEL) Lazismu Kebumen menggunakan metode
waterfall. Metode waterfall memudahkan dalam proses
pengembangan sistem karena terdiri dari tahapan analisis
kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, pengujian
dan pemeliharaan [12]. Proses pengembangan ini
menyesuaikan dengan kebutuhan dari Lazismu Daerah
Kebumen.

Tahapan pengembangan sistem digambarkan secara
sistematis seperti ditunjukkan pada Gambar 1.

u

Fig. 1. Tahapan Metode Waterfall

Tahapan pengembangan sistem dengan metode waterfall
sebagai berikut :

e  Analisis Kebutuhan

Tahapan ini adalah tahapan awal dengan menganalisis
kebutuhan atau permintaan dari pengguna sistem dalam
hal ini adalah Lazismu Daerah Kebumen [12]. Tahapan
ini dilakukan dengan wawancara dengan Direktur
Lazismu Kebumen, Kepala Divisi Fundraising, Kepala
Divisi Keuangan dan Kepala Divisi Program serta
observasi laporan sebelumnya yang masih manual dari
masing-masing divisi.
e  Perancangan Sistem

Setelah menganalisis kebutuhan dari sistem, tahapan
selanjutnya adalah merancang sistem sesuai kebutuhan
yang menggambarkan alur kerja sistem dan
merencanakan struktur data dengan hubungannya.
Penggambaran alur kerja sistem menggunakan
flowchart system dan menggunakan Entity Relationship
Diagram (ERD) untuk merancang database[13].

e Implementasi

Tahapan ini setelah perancangan database dan relasinya
dibuat, adalah tahapan implementasi pembuatan sistem
dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan
database MySQL[14]. Implementasi sistem ini juga
menggunakan framework laravel sebagai framework
php yang menggunakan arsitektur Model-View-
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Controller (MVC). Pemilihan framework laravel dalam
pembuatan sistem ini karena laravel bersifat open
source, mempunyai blade template, dokumentasi yang
lengkap, lebih aman dan mempunyai fitur migrasi
database [15]. Implementasi ini juga menggunakan
filament Laravel secbagai admin panel karena
menawarkan berbagai komponen siap pakai seperti
form dinamis, tabel interaktif, serta fitur filtering, relasi
data, dan manajemen CRUD yang efisien. Penggunaan
filament dalam pengembangan sistem menjadi lebih
cepat, terstruktur, dan memiliki tampilan yang modern
tanpa perlu membangun antarmuka dari awal [16].
e Pengujian

Tahapan selanjutnya setelah tahapan implementasi
adalah pengujian sistem yang telah dibuat. Pengujian
sistem ini menggunakan Black Box test yang bertujuan
memastikan sistem yang telah dibuat berjalan sesuai
dengan kebutuhan pengguna [17].

o Maintenance

Tahapan terakhir ini adalah tahapan paling penting
dalam pengembangan sistem menggunakan metode
waterfall. Tahapan maintenance memastikan sistem
dalam keadaan optimal. Maintenance dilakukan dengan
memonitoring sistem dari berbagai bug yang mungkin
terjadi saat penggunaan dan memperbaiki atau update
pada sistem.

1V. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini menyajikan hasil implementasi dan analisis dari
penelitian yang telah dilakukan berupa sistem informasi
manajemen berbasis web yang berfungsi untuk pelaporan di
Lazismu Daerah Kebumen, dikembangkan dengan bahasa
pemrograman PHP dengan memanfaatkan framework
laravel, filament dan database MySql. Hasil yang diperoleh
meliputi fitur untuk pelaporan pada divisi fundraising, divisi
program dan divisi keuangan. Bagian ini juga akan
membahas evaluasi sistem dan efektivitas dalam mengelola
pelaporan di Lazismu Daerah Kebumen.

A. Flowchart System

Diagram alir sistem pada bagian ini menggambarkan alur
proses utama dalam sistem yang dikembangkan. Flowchart
ini menunjukkan bagaimana data diproses mulai dari input
oleh pengguna hingga menghasilkan output berupa laporan
dan informasi yang dibutuhkan. Proses diawali dengan
pengguna yang melakukan autentikasi ke dalam sistem.
Setelah login berhasil, sistem akan menyesuaikan hak akses
sesuai peran pengguna dan data kantor layanan sesuai
pengguna.

Selanjutnya, pengguna dapat melakukan berbagai
aktivitas sesuai kewenangannya, seperti menginput muzakKki,
mustahik, donasi, pengajuan, arus kas, maupun menghasilkan
laporan. Dengan adanya diagram ini, dapat dipahami secara
jelas bagaimana data dalam sistem, bagaimana kontrol akses
diterapkan, serta bagaimana hasil akhir berupa laporan dapat
dihasilkan secara akurat.

Diagram alir yang diterapkan pada sistem ini dapat dilihat
pada gambar berikut.

Berhasil
Login

L

Divisi
Keuangan

Kelola
Pengajuan

Divisi
Fundraising

A
Kelola
Muzakki

Divisi
Program

k.

Kelola
Musathik

Kelola

Laparan
Donasi

Laporan
Donasi

Penyaluran

Arus Kas

Fig. 2. Flowchart System

B. Entity-Relationship Diagram (ERD)

Perancangan database pada sistem ini menggunakan
Entity Relationship Diagram (ERD) untuk menggambarkan
hubungan antara berbagai entitas yang ada. Entitas utama
yang saling terhubung untuk mendukung fungsionalitas
sistem terdiri dari Kl, User, Role, Permission, Muzakki
Muztahik, Donasi dan Penyaluran, yang masing-masing
memiliki peran penting dalam memastikan pengelolaan data
dapat berjalan dengan baik.

Entitas Kl atau Kantor Layanan menjadi entitas utama
atau parent dalam data ini, sehingga setiap data atau entitas
lain memiliki hubungan dengan KI. Entitas Kl ini digunakan
sebagai akses data sesuai dengan kantor layanan yang
dimiliki oleh setiap user, ketika user mengakses maka data
yang ditampilkan adalah data kantor layanan user tersebut.
Penggunaan mekanisme ini dimaksudkan bahwa sistem ini
akan digunakan untuk multi kantor dan setiap kantor
memiliki lebih dari satu user. Kantor Daerah sebagai pusat
dari data yang bisa mengakses semua data tetapi tidak bisa
menghapus atau mengubah data kecuali datanya sendiri dan
masing-masing kantor layanan akan menampilkan data
sesuai dengan kantor layanannya. Sebagai contoh user
dengan kantor layanan A tidak dapat mengakses data dari
kantor layanan B dan user dengan kantor layanan kantor
daerah dapat mengakses data dari semua kantor layanan
tetapi tidak bisa menghapus dan update data kantor layanan
dibawahnya. Setiap entitas yang ada yang difungsikan
sebagai penyimpan data dikelompokkan dengan Kl, sehingga
K1 wajib berhubungan dengan semua entitas yang ada.

Entitas User memiliki relasi dengan Role, di mana setiap
peran menentukan level otorisasi pengguna. Selanjutnya,
entitas permission mendefinisikan izin akses yang spesifik,
yang dihubungkan ke Role melalui tabel pivot
Role_Permissions. Dengan mekanisme ini, sistem dapat
memastikan bahwa hanya pengguna dengan hak tertentu
yang dapat melakukan tindakan tertentu, sehingga keamanan
sistem tetap terjaga.
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Adanya perancangan ini, sistem mampu mendukung
pengelolaan pengguna, kontrol akses serta menjaga privasi
dari masing-masing kantor layanan. Struktur basis data yang
dihasilkan untuk mendukung kebutuhan operasional Lazismu
Daerah Kebumen, sekaligus menjaga konsistensi, integritas,
dan keamanan data dalam sistem informasi berbasis web.

C. Role and Permission

Pengembangan sistem informasi manajemen yang di
manfaatkan untuk pelaporan ini menerapkan mekanisme role
and permission. Penerapan role and permission pada
pengembangan sistem ini memanfaatkan plugin yang telah
disediakan oleh filament yaitu plugin shield. Mekanisme role
dan permission diterapkan untuk memastikan keamanan dan
pembatasan akses sesuai dengan fungsi pengguna. Penerapan
ini bertujuan agar setiap pengguna hanya dapat mengakses
fitur yang sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya,
sehingga risiko kesalahan maupun penyalahgunaan data
dapat diminimalisasi. Role and permission pada sistem ini
dibagi menjadi 8 peran sesuai dengan kebutuhan Lazismu
Daerah Kebumen dalam mengelola pelaporan. Pembagian
peran tersebut dapat dilihat pada gambar berikut.

Nama Nama Penjaga 1zin Dirubah
Mei B, 2025 1319:32 # Ubah ) Hapus
Mei B, 2025 15:26:50 # sh il Hapus
Mei B, 2025 15:22:05 # Ubah ) Hapus
Mei 8, 2025 15:24:13 # Uban ) Hapus
Mei 8, 2025 15:30:18 # ah i Hapus
Mei B, 2025 15:34:42 # Ubah I Hepus
Mei B, 2025 15:35:42 # Ubah [ Hapus
Agt 21, 2025 03:10:16 # Ubah ) Hapus

Fig. 3. Role and Permission

D. Desain Antarmuka

Desain antarmuka (user interface) merupakan salah satu
komponen penting dalam pengembangan sistem informasi
manajemen ini. Antarmuka dirancang sederhana, mudah
digunakan, konsisten, dan sesuai dengan kebutuhan
pengguna dari berbagai peran (role) yang telah ditentukan
sebelumnya sehingga memudahkan dalam penggunaan
sistem.

Terhubung Setiap Saat

Laporan Menjadi Lebih Mudah

Laporkan peroleh donasj dan penyaluran donasi secars realtime

Masi

Fig. 4. Landing Page

Gambar 4. menunjukkan tampilan landing page dari
SIMPEL Lazismu Kebumen. Landing page pada sistem
tersebut dirancang dengan antarmuka yang sederhana dan
memuat informasi umum mengenai SIMPEL, sehingga user
yang baru menggunakan dapat mengetahui maksud dan
tujuan dari SIMPEL dan landing page ini dapat memberikan
pengalaman yang berbeda ketika mengakses pertama kali.
Terdapat opsi masuk yang terhubung dengan halaman login
pada sistem ini.

Halaman login pada Sistem Informasi Manajemen
Pelaporan (SIMPEL) dirancang dengan sederhana dan
memudahkan akses bagi pengguna. Halaman login memiliki
tampilan sebagai berikut.

SIMPEL Lazismu Kebumen
Masuk ke akun Anda

Alamat email
Kata sandi

Ingat saya

Fig. 5. Halaman Login

Gambar di atas menunjukkan halaman login untuk
SIMPEL Lazismu Kebumen. Halaman login terdapat form
input alamat email dan kata sandi yang semuanya wajib diisi
dan tombol masuk yang digunakan untuk autentikasi.
Terdapat fungsi ingat saya yang bisa gunakan untuk
menyimpan log login pada sistem ini. User dapat login
dengan akun yang telah didaftarkan oleh super admin, hal ini
digunakan karena sistem ini akan digunakan oleh lembaga
yang usernya adalah bagian dari lembaga tersebut.

Halaman user pada sistem ini terdapat form input input
name, email, password, roles dan nama kantor layanan
seperti pada gambar berikut.

Buat User

. Buat & buat lainnya Batal

Fig. 6. Halaman User
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Halaman user pada Gambar 6. terdapat form input Kantor
Layanan atau KL ini adalah penerapan rancangan database
seperti pada ERD yang buat KL adalah parent dari
keselurahan data yang ada pada sistem ini. Sehingga,
pengelompokannya dimulai dari user yang disesuaikan
dengan kantor layanan dimana user tersebut ditempatkan.

Halaman SIMPEL Lazismu Kebumen dirancang untuk
memberikan informasi secara ringkas dalam bentuk grafis
dari data yang sudah ada sesuai dengan kebutuhan Lazismu
Daerah Kebumen seperti pada gambar berikut.

SIMPEL Lazismu Kebumen

Grai Peryaiuran by Sumber Dana

Hak Kelola 16%

Fig. 7. Halaman Dashboard

Halaman dashboard di atas terdapat filter kantor layanan
yang hanya aktif jika user yang akses dengan kantor layanan
daerah. Terdapat pula filter start date dan end date yang aktif
di semua wuser. Grafik yang ada pada halaman user telah
disesuaikan dengan kebutuhan Lazismu Daerah Kebumen
seperti perhitungan otomatis pada potongan hak kelola
sebesar 15% yang diambil dari donasi yang berjenis zakat dan
infak umum. Terdapat pula sisa dana yang dimiliki
merupakan hasil perhitungan dari total donasi dikurangi
dengan hak kelola 15% dan penyaluran program yang telah
di gunakan.

Desain antarmuka pada divisi fundraising terdapat tiga
menu yaitu kelola donasi, kelola muzakki dan laporan donasi.
Halaman menu pada divisi fundraising telah disesuaikan
dengan kebutuhan, pada menu kelola donasi dan kelola
muzakki terdapat form input dan tabel hasil dari input,
sedangkan pada menu laporan donasi adalah redirect data dari
kelola muzakki. Desain antarmuka pada divisi fundraising
dapat dilihat sebagai berikut.

SIMPEL Lazismu Kebumen

Dunssi
Donasi

SIMPEL Lazismu Kebumen

Dastor

Muzakki

Fig.9. Halaman Kelola Muzakki

SIMPEL Lazismu Kebumen

Laporan Donasi

Fig. 10. Halaman Laporan Donasi

Berdasarkan gambar 8§, gambar 9 dan gambar 10 di atas
semua tabel memiliki fungsi filtering serta menerapkan
fungsi soft deletes pada tabel kelola donasi dan kelola
muzakki. Tabel laporan donasi tidak dapat di-update maupun
delete langsung di tabel laporan donasi, melainkan harus
melalui kelola donasi.

Desain antarmuka pada divisi program terdapat dua menu
yaitu laporan penyaluran dan kelola dapat dilihat pada
gambar berikut.

SIMPEL Lazismu Kebumen

Laporan Penyaluran

Fig 11. Halaman aporan Penyaluran
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SIMPEL Lazismu Kebumen

Mustahik

Fig. 12. Halaman Kelola Mustahik

Berdasarkan gambar di atas, laporan penyaluran
merupakan redirect data dari arus kas yang dilakukan oleh
divisi keuangan, sehingga pada laporan penyaluran tidak
terdapat form input dan datanya tidak bisa di-update atau
delete kecuali melalui menu arus kas pada divisi keuangan.
Sedangkan pada kelola mustahik terdapat form input dan
tabel serta menerapkan fitur filtering dan soft deletes.

Desain antarmuka pada divisi keuangan terdapat dua
menu yaitu pengajuan dan arus kas yang dapat dilihat pada
gambar berikut

SIMPEL Lazismu Kebumen

Pengajuan

Fig. 13. Halaman Kelola Pengajuan

SIMPEL Lazismu Kebumen

Arus Kas

Fig. 14. Halaman Arus Kas

Berdasarkan gambar diatas menu pengajuan dan arus kas
memiliki form input dan tabel, kedua menu ini juga
menerapkan fungsi filtering dan soft deletes. Menu pengajuan
terdapat verifikasi didalamnya yang terbagi menjadi tiga
yaitu pending, disetujui dan ditolak. Verifikasi ini hanya
dapat dilakukan oleh kepada divisi keuangan daerah sehingga
pada tampilan input di kantor layanan verifikasi ini tidak
muncul, tetapi setelah input selesai dan data tampil di tabel
maka verifikasi ini muncul dengan default status pending.

E. Pengujian Blackbox

Pengujian yang dilakukan pada SIMPEL Lazismu
Kebumen menggunakan metode blackbox testing. Blackbox
testing memastikan bahwa setiap fungsi dalam sistem dapat
bekerja sesuai dengan kebutuhan dan spesifikasi yang telah
ditentukan. Pelaksanaan pengujian dilakukan oleh lima orang
penguji dengan jumlah pertanyaan atau skenario uji sebanyak
50 untuk masing-masing penguji. Setiap penguji diminta
untuk melakukan pengujian terhadap berbagai fitur utama,
seperti login, pengujian pada divisi fundraising, divisi
program dan divisi keuangan. Tujuannya adalah untuk
menilai konsistensi sistem dalam memproses data dan
menampilkan hasil yang sesuai. Hasil pengujuian tersebut
dapat dilihat pada tabel berikut.

TABLE I. HASIL UJl BLACKBOX

Tidak
No Penguji LOI.(.)S Lolos TO&}! Presentase
Uji uji Pengujian

1 Elfisanisa 49 1 50 98%

2 Likhah 49 1 50 98%

3 Niken 49 1 50 98%

4 Ryan T 49 1 50 98%

5 Andi P 49 1 50 98%
Total/Rata-rata 230 5 250 98%

Berdasarkan tabel pengujian blackbox diatas diperoleh
hasil pengujian sistem adalah 98%. Terdapat 5 pengujian
yang tidak lolos. Kegagalan pengujian yang terjadi pada
skenario yang berkaitan dengan role and permission,
khususnya saat pengujian kombinasi hak akses untuk
pengguna dengan peran tertentu. Setelah pengujian selesai
sistem tersebut telah dilakukan perbaikan dengan
menyesuaikan pengaturan role dan permission sesuai
kebutuhan Lazismu Daerah Kebumen.

V. KESIMPULAN

Pengembangan SIMPEL Lazismu Kebumen berbasis
website telah berhasil dikembangkan dengan bahasa
pemrograman PHP dengan framework laravel dan
penggunaan filament. Metode penelitian yaitu metode
waterfall dilakukan secara berurutan mulai dari analisis
kebutuhan sampai dengan pengujian. Berdasarkan kuesioner
kepuasan penggunaan sistem SIMPEL Lazismu Kebumen ini
yang telah di uji cobakan selama dua bulan mendapatkan
hasil kepuasan pengguna 76,8%. Sistem yang dikembangkan
terbukti menjawab permasalahan laporan yang ada. Meski
demikian, hasil pengujian blackbox yang telah dilakukan
menghasilkan hasil yang baik dan sesuai dengan kebutuhan
yang ada di Lazismu Daerah Kebumen.

Meski demikian, sistem ini masih memiliki keterbatasan,
antara lain belum adanya fitur print kwitansi untuk muzakki
dan notifikasi pesan whatsapp secara otomatis yang terkirim
kepada muzakki ketika donasi ditambahkan.

Untuk pengembangan selanjutnya, disarankan untuk
penambahan fitur print dan notifikasi pesan otomatis,
sehingga sistem ini dapat menjadi solusi dalam pengelolaan
Lazismu atau lembaga zakat lainnya.
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